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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan merekonstruksi peta makna konsep kenikmatan surga (na'im al-jannah) dalam
Surah Ar-Rahman dan Al-Wagqi‘ah menggunakan Teori Medan Semantik Jost Trier. Penggambaran surga
dalam Al-Qur’an menyajikan imaji inderawi yang detail, namun kajian tafsir sebelumnya cenderung parsial
karena menganalisis kosakata secara terpisah. Melalui [library research kualitatif, penelitian ini
mengidentifikasi kosakata terkait kenikmatan surga, mengelompokkannya ke submedan makna, serta
menganalisis hubungan paradigmatik dan sintagmatik antar-kata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konsep kenikmatan surga tersusun dalam sistem medan makna yang presisi, mencakup 34 leksem dalam
submedan makanan, perabotan, lingkungan, dan pelayanan. Ditemukan perbedaan struktur makro yang
signifikan: Surah Ar-Rahman menerapkan pola Dualitas (Binary Opposition) yang merefleksikan
keseimbangan rahmat, sedangkan Surah Al-Waqi‘ah menerapkan pola Hierarki yang menegaskan tingkatan
balasan sesuai amal. Penelitian ini membuktikan bahwa deskripsi inderawi tersebut merupakan strategi
taqrib al-fahm untuk mendekatkan hakikat abstrak surga ke dalam kognisi manusia.

Kata Kunci: Medan semantik, semantik Al-Qur’an, kenikmatan surga, Ar-Rahman, Al-Waqi‘ah.

ABSTRACT

This study aims to reconstruct a systematic semantic map of the concept of na'tm al-jannah (the pleasures
of paradise) in Surat Ar-Rahman and Surat Al-Wagqi‘ah using Jost Trier’s Semantic Field Theory. The
Quranic description of paradise offers vivid sensory imagery, however, previous interpretations often
analyze related vocabulary separately, lacking a comprehensive understanding of the semantic structure.
Employing qualitative library research, this study identifies vocabulary related to the pleasures of paradise,
categorizes them into thematic semantic subfields, and analyzes lexical relationships. The results show that
the concept of heavenly pleasure is arranged in a precise semantic field system, comprising 34 lexemes
across food, furniture, environment, and service sub-fields. A significant macro-structural difference was
found: Surat Ar-Rahman applies a Duality pattern reflecting the balance of mercy, while Surat Al-Wagqi ‘ah
applies a Hierarchy pattern emphasizing rewards based on deeds. This study proves that these sensory
descriptions are a taqrib al-fahm strategy to approximate the abstract reality of paradise into human
cognition.
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PENDAHULUAN

Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam memiliki kemukjizatan utama pada aspek
kebahasaan (i‘jaz lughawi), di mana setiap lafaz dan frasa dipilih secara cermat untuk
menyampaikan makna yang padat, presisi, dan mendalam. Keindahan bahasa Al-Qur’an
tidak hanya terletak pada struktur sintaksis dan gaya retorikanya, tetapi juga pada kekayaan
kosakata yang membangun jaringan makna tertentu.[1] Salah satu tema yang menonjol
dalam hal ini adalah penggambaran kenikmatan surga (al-jannah), yang tidak hanya
dipresentasikan sebagai kebahagiaan rohaniah abstrak, tetapi juga diwujudkan melalui
deskripsi konkret dan inderawi, seperti kebun-kebun, sungai-sungai, buah-buahan, makanan
dan minuman, pasangan suci, serta suasana ketenteraman dan keamanan yang abadi.
Deskripsi tersebut berfungsi sebagai sarana edukatif dan persuasif yang bertujuan
menumbuhkan harapan, kerinduan, dan komitmen etis dalam diri orang-orang beriman.[2]

Di antara surah-surah Al-Qur’an, Surah Ar-Rahman dan Surah Al-Waqi‘ah
menempati posisi penting dalam penggambaran kenikmatan surga. Surah Ar-Rahman
dikenal dengan gaya bahasa puitis dan repetitif melalui pengulangan ayat “fabiayyi ala’i
rabbikuma tukadzdziban” yang memperkuat pesan nikmat ilahi, termasuk kenikmatan
surgawi.[3] Sementara itu, Surah Al-Wagqi‘ah menampilkan struktur naratif yang sistematis
dengan pengelompokan manusia ke dalam beberapa golongan, masing-masing disertai
gambaran balasan kenikmatan surga yang berlapis dan berjenjang. Kedua surah ini
menyajikan kosakata yang beragam namun saling berkaitan dalam membangun konsep
kenikmatan surga secara menyeluruh.[4]

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji tema surga dan kenikmatan akhirat
dalam Al-Qur’an melalui berbagai pendekatan, seperti tafsir tematik, kajian eskatologis,
maupun analisis semantik terhadap kata-kata kunci tertentu, seperti jannah, na ‘im, ni‘mah,
dan istilah eskatologis lainnya. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa konsep
kenikmatan surgawi dibangun melalui jaringan kosakata yang saling memperkuat dan
melengkapi. Namun demikian, sebagian besar kajian tersebut masih berfokus pada satu atau
beberapa leksem secara terpisah dalam lingkup Al-Qur’an secara umum. Akibatnya,
pemahaman yang dihasilkan bersifat kaya secara deskriptif, tetapi belum sepenuhnya
sistemik dalam memetakan hubungan makna antarleksikon yang membentuk satu kesatuan
konsep kenikmatan surga.[5]

Di sisi lain, kajian tafsir terhadap Surah Ar-Rahman dan Surah Al-Waqi‘ah
umumnya menjelaskan makna ayat dan kosakata secara leksikal dan kontekstual, tetapi
belum secara eksplisit mengungkap struktur hubungan makna antarleksikon yang
menggambarkan kenikmatan surga dalam kedua surah tersebut sebagai satu medan
semantik.[6] Padahal, dalam perspektif semantik modern, makna suatu kata tidak dapat
dilepaskan dari relasinya dengan kata-kata lain yang berada dalam bidang konseptual yang
sama. Konsep medan semantik menegaskan bahwa kosakata dalam suatu bahasa tersusun
dalam kelompok-kelompok makna yang saling terkait, sehingga pemahaman makna secara
utuh hanya dapat diperoleh melalui pemetaan hubungan sistemik antarleksem.[7]

Berdasarkan hal tersebut, terdapat kesenjangan penelitian berupa belum adanya
kajian yang secara khusus dan komprehensif memetakan medan semantik kosakata
kenikmatan surga dalam Surah Ar-Rahman dan Surah Al-Waqi‘ah dengan mencakup
berbagai ranah makna, seperti lingkungan surga, konsumsi, relasi sosial, dan aspek spiritual.
Untuk mengisi kesenjangan tersebut, penelitian ini menggunakan Teori Medan Semantik
(Semantic Field Theory) yang dirintis oleh Jost Trier. Teori ini memandang kosakata sebagai
bagian dari sistem makna yang saling berhubungan, di mana setiap leksem memperoleh
maknanya melalui relasi dengan leksem lain dalam medan yang sama.[8]

Penelitian ini berupaya mengidentifikasi seluruh kosakata yang berkaitan dengan
kenikmatan surga dalam Surah Ar-Rahman dan Surah Al-Wagqi‘ah, mengelompokkannya ke
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dalam submedan makna tertentu, serta menganalisis hubungan makna antarleksikon untuk
merekonstruksi peta makna kenikmatan surga secara utuh. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengungkap struktur medan semantik kenikmatan surga dalam kedua surah tersebut
serta menjelaskan bagaimana kosakata yang digunakan membentuk konsep kenikmatan
surgawi secara sistemik. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian
semantik Al-Qur’an dan linguistik Arab, sedangkan secara praktis diharapkan dapat
memperdalam apresiasi terhadap aspek ijaz lughawi Al-Qur’an serta memberikan
kontribusi bagi pengembangan tafsir tematik dan kajian keislaman kontemporer.[9]

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan
library research (studi kepustakaan). Pendekatan ini dipilih karena objek penelitian berupa
teks Al-Qur’an yang dianalisis melalui sumber-sumber tertulis, bukan melalui pengumpulan
data lapangan. Penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk menggambarkan dan
menjelaskan fenomena kebahasaan secara mendalam, khususnya makna kosakata yang
berkaitan dengan kenikmatan surga dalam Surah Ar-Rahman dan Surah Al-Wagqi‘ah, tanpa
melibatkan pengukuran statistik. Model penelitian yang digunakan adalah analisis semantik
dengan landasan Teori Medan Semantik. Model ini memandang makna leksikal sebagai
bagian dari suatu sistem yang saling berhubungan, sehingga memungkinkan peneliti untuk
mengelompokkan kosakata berdasarkan kedekatan dan hubungan maknanya. Dengan model
ini, kosakata yang merujuk pada kenikmatan surga dianalisis tidak secara terpisah, tetapi
sebagai bagian dari jaringan makna yang membentuk konsep utuh tentang surga dalam
kedua surah tersebut.[10]

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data
primer berupa kosakata atau leksem dalam Surah Ar-Rahman dan Surah Al-Wagqi‘ah yang
secara langsung merujuk pada kenikmatan surga. Data sekunder meliputi literatur
pendukung yang relevan, seperti kitab tafsir klasik dan kontemporer, buku-buku teori
semantik, khususnya yang membahas medan semantik, serta kamus leksikal Al-Qur’an dan
kamus bahasa Arab yang digunakan untuk menelusuri makna dasar dan perkembangan
makna kosakata. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi, yaitu
dengan menelusuri teks Surah Ar-Rahman dan Surah Al-Wagqi‘ah secara cermat untuk
mengidentifikasi seluruh kosakata yang berkaitan dengan kenikmatan surga. Setelah data
primer terkumpul, peneliti mengumpulkan data sekunder melalui kajian pustaka terhadap
tafsir dan referensi linguistik yang relevan guna mendukung proses analisis makna.[11]

Teknik analisis data menggunakan metode analisis isi (content analysis) yang
dilakukan secara sistematis melalui beberapa tahap. Tahap pertama adalah identifikasi dan
inventarisasi seluruh leksem yang merujuk pada kenikmatan surga dalam kedua surah.
Tahap kedua adalah pengelompokan leksem ke dalam submedan makna berdasarkan
kesamaan dan keterkaitan makna, seperti submedan lingkungan surga, konsumsi, hubungan
sosial, dan aspek spiritual. Tahap ketiga adalah analisis makna setiap kosakata secara
leksikal berdasarkan kamus serta secara kontekstual berdasarkan tafsir dan konteks ayat.
Tahap terakhir adalah integrasi hasil analisis untuk merekonstruksi peta medan semantik
kenikmatan surga secara utuh dalam Surah Ar-Rahman dan Surah Al-Wagqi‘ah. Melalui
tahapan ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan pemahaman yang komprehensif
dan sistemik terhadap konsep kenikmatan surga dalam perspektif semantik Al-Qur’an.[12]
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Langkah fundamental dalam analisis medan semantik adalah mengidentifikasi
leksem-leksem yang menjadi anggota dari medan makna tersebut. Hal ini didasarkan pada
teori bahwa makna sebuah kata tidak berdiri sendiri, melainkan ditentukan oleh hubungan
keberadaannya dengan kata-kata lain dalam satu sistem konseptual yang sama. Berdasarkan
prinsip tersebut, penelitian ini melakukan inventarisasi leksem secara komprehensif pada
Surah Ar-Rahman dan Surah Al-Wagqi'ah. Proses identifikasi dilakukan dengan menyisir
teks ayat (scanning) untuk menemukan satuan-satuan leksikal yang merepresentasikan
objek, suasana, atau kondisi kenikmatan. Sesuai dengan definisi operasional, penelitian ini
menggunakan istilah leksem sebagai satuan dasar analisis yang lebih abstrak daripada
bentuk kata gramatikalnya.[13], [14], [15], [16] Berdasarkan hasil inventarisasi tersebut,
ditemukan total 34 leksem kunci yang terdistribusi ke dalam empat submedan makna.
Rincian distribusi leksem tersebut adalah sebagai berikut:

Submedan makanan dan minuman terdiri dari 7 leksem yaitu, pada Surah Ar-
Rahman, ditemukan leksem (4SB) di ayat 52 dan 62, serta leksem (J33) dan (U=)) di ayat
68. Sedangkan pada Surah Al-Wagqji’ah, ditemukan leksem (=) di ayat 18, (Lik a3) di ayat
21, (L) di ayat 28, dan (GLL) di ayat 29.[17]

Submedan perabotan dan pakaian terdiri dari 1eksem yaltu Kelompok ini memiliki
variasi terbanyak. Di Surah Ar-Rahman, ditemukan leksem oty (534 dan (B5EM) pada ayat
54, (U5)=) dan (< ;ﬂh) pada ayat 58, serta (<380) dan (cs_5e) pada ayat 76. Di Surah Al-
Wagi’ah, ditemukan leksem (0 ’») pada ayat 15 dan 34, lekse(<'53)), pada ayat 18, serta
('3l pada ayat 23.

Submedan lingkungan alam terdiri dari 7 leksem yaitu, untuk menggambarkan
ekosistem surga, Surah Ar-Rahman menggunakan leksem (0\8f) di ayat 48, (0%e) dan
(U833 di ayat 50, (0Galads) di ayat 64, serta (OGalal) di ayat 66. Adapun Surah Al-
Wagqi’ah menggunakan leksem (3k) di ayat 30 dan (< Kz ¢ la) di ayat 31.

Submedan penduduk dan pelayanan terdiri dari 8 leksem yaitu, dalam aspek interaksi
sosial, Surah Ar-Rahman menyebutkan leksem (< Sl &l »=l8) di ayat 56, (<) 33) dan (Os)
di ayat 70, serta (L ,u) di ayat 72. Sementara itu, Surah Al-Waqi’ah menyebutkan leksem
(U5) di ayat 17, (UK di ayat 36, serta («22) dan (< )—\\) di ayat 37.

Data rekapitulasi lengkap mengenai klasifikasi, terjemahan, dan letak ayat dari ke-
34 leksem tersebut disajikan dalam Tabel berikut:[18]

No Sub Medan Makna Leksem Terjemahan Surat&Ayat
1. A. Makanan&Minuman: EHNE Buah-buahan Ar-Rahman:
(Fakihah) 52&62
BEE Pohon Kurma Ar-Rahman: 68
(Nakhl)
o) Delima Ar-Rahman: 68
(Rumman)
b adl Daging Burung | Al-Wagqi’ah: 21
(Lahm tayr)
iz Air yang mengalir | Al-Waqi’ah: 18
(Ma ‘in) (minuman)
b Pohon pisang Al-Wagqi’ah: 29
(Talh) (tersusun)
s Pohon bidara Al-Wagqi’ah: 28
(Sidr) (tanpa duri)
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2. B. Perabotan, By Dipan/Pelaminan Al-Wagqi’ah:
Pakaian&Perhiasan (Surur) 15&34
Ui Kasur/Permadani | Ar-Rahman: 54
(Fursy)
Oy Kain lapis dalam | Ar-Rahman: 54
(Bata'in)
GO Sutera tebal / Ar-Rahman: 54
(Istabraq) Brokat
a8 Bantal sandaran Ar-Rahman: 76
(Rafraf)
(B Permadani- Ar-Rahman: 76
('Abgariy) permadani yang
indah
<l R Gelas-gelas Al-Wagi’ah: 18
(Akwab)
Gl Cerek/teko Al-Wagqi’ah: 18
(Abariq
& Gelas besar (berisi | Al-Wagqi’ah: 18
(Ka's) khamar)
Bk Mutiara Al-Wagqi’ah: 23
(Lu'lu’)
oale Permata Marjan Ar-Rahman: 58
(Marjan)
@l Yakut (Batu mulia) | Ar-Rahman: 58
(Yaqut)
3. ol Pepohonan yang | Ar-Rahman: 48
C. Lingkungan&Alam (Afnan) rindang
ole Dua mata air Ar-Rahman:
(‘Aynan) 50&66
A (Mata air) yang Ar-Rahman: 50
(Tajriyan) mengalir
BESIE (Mata air) yang Ar-Rahman: 66
(Naddakhatan) memancar
Chalads Hijau tua (sangat | Ar-Rahman: 64
(Mud- subur)
hammatan)
db Naungan/teduhan | Al-Waqi’ah: 30
(Zill)
G K el Airyg Al-Wagqi’ah: 31
(Ma' maskub) | tercurah/Air terjun
4, skl &l pald Wanita yang Ar-Rahman: 56
(Qasirat ut-tarf) menundukkan
pandangan
D. Penduduk&Pelayanan BEES Bidadari Ar-Rahman: 72
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(Hur)
<l A Wanita-wanita Ar-Rahman: 70
(Khayrat) baik
Ol Wanita-wanita Ar-Rahman: 70
(Hisan) cantik
B Gadis-gadis Al-Wagqi’ah: 36
(Abkar) perawan
Qe Penuh cinta Al-Wagqi’ah: 37
(‘Urub)
< il Sebaya umurnya | Al-Wagqi’ah: 37
(Atrab)
ol Anak-anak muda | Al-Wagqgi’ah: 17
(Wildan) (pelayan)

Berdasarkan data pada tabel di atas, temuan leksem diklasifikasikan sebagai
berikut:[19]

Pertama, submedan makanan dan minuman, Al-Qur’an menampilkan variasi
leksikal yang bergerak dari makna umum ke khusus. Ditemukan penggunaan leksem
fakihah (%&SQ&) sebagai hipernim atau kata umum yang menaungi seluruh jenis buah-
buahan. Leksem ini kemudian disandingkan dengan hiponim atau kata khusus seperti
rumman (O%)) yang bermakna delima dan nakhl (JA3) yang bermakna pohon kurma pada
Surah Ar-Rahman. Selain nabati, terdapat leksem lahm tayr (Ui #3l) yang
merepresentasikan olahan hewani, serta ma’in ((#»2=) yang menggambarkan kualitas
kejernihan air surga.[20]

Kedua, submedan perabotan dan pakaian didominasi oleh leksem yang
memvisualisasikan kemewahan tempat istirahat. Leksem surur (U %) yang bermakna dipan
dan fursy %) yang bermakna kasur hadir untuk menggambarkan aspek kenyamanan fisik
(comfort). Nuansa kemewahan dipertegas melalui deskripsi tekstil berkualitas tinggi
seperti istabraq (35%) yaitu sutera tebal dan ’abgariy (%) atau permadani indah.[21]

Ketiga, submedan lingkungan alam melukiskan ekosistem surga yang hidup.
Leksem jannatan (J%5) atau dua kebun menjadi sentral deskripsi, didukung oleh elemen
hidrologis ‘aynan (0%) yaitu dua mata air yang memiliki sifat tajriyan (JG35) atau
mengalir dan naddakhatan ((SAUsY) atau memancar. Kesuburan vegetasi digambarkan
secara visual melalui leksem afian (0) yang bermakna pepohonan rindang dan saturasi
warna mudhammatan (O32a3%) atau hijau tua.

Keempat, submedan penduduk dan pelayanan merepresentasikan harmoni sosial.
Bidadari digambarkan melalui leksem Aur (Ls>) yang bermakna jelita dan gasirat al-tarf
(<okl & yald) yang bermakna terjaga pandangannya, sementara pelayan digambarkan
dengan leksem wildan (JYs) atau remaja belia untuk mendekatkan konsep abstrak
eskatologis ke dalam kognisi manusia."[22]

Analisis Medan Semantik: Hubungan Paradigmatik dan Sintagmatik Berdasarkan
kerangka teori semantik yang dikemukakan oleh Ahmad Mukhtar Umar dalam ‘Ilm al-
Dalalah. [23] Dan konsep Semantic Field dari Jost Trier.[24] Makna sebuah kata tidak dapat
berdiri sendiri, melainkan ditentukan oleh jaringan hubungan leksikal di sekitarnya. Analisis
ini membedah dua dimensi hubungan tersebut secara komprehensif: (1) Hubungan
Paradigmatik (Medan Kolokasi) untuk menganalisis oposisi makna antar-kata, dan (2)
Hubungan Sintagmatik (Medan Set) untuk menganalisis keterkaitan kata dengan konteks
ayatnya.[25]

Analisis Medan Kolokasi (Hubungan Paradigmatik/Distingsi) Analisis ini bertujuan
mengungkap fitur pembeda (distinctive features) antara leksem-leksem yang bersinonim
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atau berada dalam satu medan makna, guna membuktikan presisi pemilihan kata (digat al-
ikhtiyar) dalam Al-Qur'an. Untuk mencapai tujuan tersebut, digunakan pendekatan Analisis
Komponen Makna (Componential Analysis).[25]

Sebagai landasan data sebelum masuk pada analisis fitur pembeda, perlu dipaparkan
terlebih dahulu konteks ayat yang memuat pasangan leksem tersebut. Pertama, untuk
kategori alas istirahat, leksem surur (dipan) ditemukan dalam QS. Al-Wagqi’ah ayat 15 (‘;jb
Lgin ,u B )u) sedangkan leksem firsy (kasur) terdapat dalam QS. Ar-Rahman ayat 54 ({85
3 (e ildss (39 ). Kedua, pada kategori wadah minuman, leksem akwab dan abariq
disebutkan secara berdampingan dalam QS. Al-Wagi’ah ayat 18 (02 o485 Gals ol L,
(=), Terakhir, relasi antara buah umum dan khusus terlihat pada QS. Ar-Rahman ayat 68
((ahs JA33 486 gd). Kutipan ayat-ayat ini menjadi basis tekstual untuk membedah
komponen makna secara mendalam pada tabel distingsi di bawah ini. Dalam tabel analisis
berikut, tanda positif [+] digunakan untuk menunjukkan bahwa komponen makna tersebut
hadir atau dominan pada leksem yang bersangkutan. Sebaliknya, tanda negatif [-]
menunjukkan bahwa komponen makna tersebut absen atau tidak relevan. Teknik ini
memvisualisasikan secara tegas bahwa setiap kata memiliki spesifikasi makna unik yang
tidak dapat tergantikan.[26]

a. Distingsi Leksem Perabotan: Surur (L0=) vs Fursy (U )ﬂ)
Meskipun kedua leksem ini secara umum merujuk pada alas istirahat, analisis
komponen makna menunjukkan perbedaan fitur yang signifikan.

Tabel 1 Komponen Makna L (Surur) dan Ui (Furusy)

Komponen Makna Leksem L« (Surur) Leksem (%
(Furusy)
Alas Istirahat + +
Berkerangka/Keras + -
Posisi Tinggi/Tahta + -
Hamparan/Empuk - +

Meskipun kedua leksem ini secara umum merujuk pada alas istirahat, analisis
komponen makna pada tabel di atas menunjukkan perbedaan fitur yang signifikan yang
bersumber langsung dari teks ayat. Leksem surur memiliki fitur dominan
[+BERKERANGKA] dan [+POSISI TINGGI]. Pemaknaan ini didasarkan pada QS. Al-
Wagi’ah ayat 15: (Lsa3e ) se). Kata mawdunah (yang dianyam dengan emas dan
permata) mengindikasikan bahwa surur memiliki struktur kerangka yang keras dan
kokoh, bukan sekadar alas di lantai. Hal ini sejalan dengan definisi Al-Raghib Al-Isfahani
bahwa surur adalah tempat duduk yang ditinggikan (takhta), yang menyimbolkan
kehormatan sosial (prestige). Ibnu Katsir dalam tafsirnya memperkuat hal ini dengan
menegaskan bahwa surur di surga adalah dipan-dipan yang bertahtakan emas dan
mutiara, menyimbolkan status sosial yang tinggi.[19]

Sebaliknya, fursy dominan pada fitur [+tHAMPARAN] dan [+EMPUK],
menekankan pada sensasi relaksasi dan kelembutan fisik. Hal ini terbukti dari deskripsi
QS. Ar-Rahman ayat 54: (3584 Ge Wil (5% e 5u€2) Wahbah Az-Zuhaili
menjelaskan bahwa penyebutan bata’in (lapisan dalam) dari sutera tebal berfungsi
mengindikasikan betapa halusnya lapisan luarnya, yang menekankan pada aspek
kenyamanan sentuhan.
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b. Distingsi Leksem Wadah: Akwab (<= R1) vs Abarig (&)
Pada Surah Al-Wagqi’ah ayat 18, leksem akwab dan abarig disebutkan secara
berdampingan. Analisis paradigmatik menunjukkan perbedaan fungsi yang tajam.

Tabel 2 Komponen Makna Leksem < 58I Leksem (&4 (Abariq)
(Akwab)
Wadah Air + +
Memiliki Gagang - +
Memiliki Moncong - +
Fungsi Untuk Minum + -
Fungsi Untuk Menuang - +

Komponen Makna <81 (4kwab) dan G5l (4barig)

Berdasarkan tabel di atas, leksem akwab (<) memiliki komponen makna
dominan [-GAGANG] dan [-MONCONG]. Pemaknaan ini didasarkan pada QS. Al-
Wagqi’ah ayat 18: (s 03 (&3 G il 5 ol 84

Secara leksikal, Ibnu Manzhur dalam Lisan al-'Arab menjelaskan akwab sebagai
gelas yang tidak memiliki telinga (pegangan) dan tidak memiliki "mulut" untuk menuang,
yang dalam konteks modern mirip dengan gelas sloki atau piala. Sebaliknya, abarig
(32,90 secara spesifik memiliki komponen [+GAGANG] dan [+MONCONG]. Hal ini
terbukti )

Berdasarkan tabel di atas, leksem akwab (<)) memiliki komponen makna
dominan [-GAGANG] dan [-MONCONG]. Pemaknaan ini didasarkan pada QS. Al-
Wagqi’ah ayat 18: (s 03 (&3 G il 5 ol 84

Secara leksikal, Ibnu Manzhur dalam Lisan al-'Arab menjelaskan akwab sebagai
gelas yang tidak memiliki telinga (pegangan) dan tidak memiliki "mulut" untuk menuang,
yang dalam konteks modern mirip dengan gelas sloki atau piala. Sebaliknya, abarigq
(32,90 secara spesifik memiliki komponen [+GAGANG] dan [+MONCONG]. Hal ini
terbukti dari penyebutan kata tersebut dalam rangkaian ayat yang sama. M. Quraish
Shihab menafsirkan kehadiran kedua alat ini sebagai bukti pelayanan yang paripurna
abariq digunakan pelayan untuk menuang, dan akwab digunakan penghuni surga untuk
meminum. Dengan demikian, akwab dan abariq membentuk medan makna "wadah
minuman" dengan ko-eksistensi kontekstual tanpa menjadi sinonim mutlak.[25]
Distingsi Leksem Makanan: Fakihah (4&S@) vs Rumman (J%))

Pada Surah Ar-Rahman ayat 68, terdapat relasi makna antara kata umum (“‘amm)
dan khusus (khas):[26]

Tabel 3 Komponen Makna 4SG (Fakihah) dan 0% (Rumman)

Komponen Makna Leksem 44sé Leksem ()
(Fakihah) (Rumman)
Buah-Buahan + +
Makna Umum + -
Spesies Khusus - +
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Keistimewaan Obat - +

Berdasarkan tabel di atas, leksem fakihah (“S%) mengandung komponen makna
umum [+GENUS/JENIS] dan [+BUAH-BUAHAN]. Namun, leksem rumman (%))
memiliki fitur tambahan [+SPESIES KHUSUS] dan [+KEISTIMEWAAN]. Pemaknaan
ini didasarkan pada QS. Ar-Rahman ayat 68: %5 %5 FHSH Legd Al-Qurtubi menjelaskan
bahwa pemisahan ini menggunakan kaidah dzikr al-khas ba'da al-'amm (penyebutan yang
khusus setelah yang umum). Hal ini bertujuan untuk menonjolkan keunggulan zat delima
yang tidak hanya berfungsi sebagai buah (fakihah) tetapi juga sebagai obat (dawa’). Ini
menunjukkan bahwa buah-buahan di surga memiliki tingkatan manfaat yang berbeda-
beda.[27]

Analisis Medan Set (Hubungan Sintagmatik/Analisis Ayat) Analisis Medan Set
(Syntagmatic Relations) membedah bagaimana makna leksem kenikmatan surga dibatasi
dan diperjelas oleh kata sifat (na’at) atau kata kerja yang menyertainya dalam struktur
kalimat (tarakib) pada ayat tertentu. Analisis ini membuktikan bahwa kenikmatan surga
tidak hanya terletak pada "benda" nya, tetapi pada "kualitas" yang melekat padanya.[10]

a) Struktur Frasa pada Leksem Surur (L): QS. Al-Wagqi’ah 15 & 34

Leksem surur (u=) hadir dalam dua konstruksi sintagmatik yang memberikan
spesifikasi berbeda pada dua ayat yang berbeda. Pertama, pada QS. Al-Waqi’ah ayat 15
yang berbunyi: (Lsae ok L), kata surur (L0~) disifati dengan mawdunah (4 sa33)
atau "dianyam". Hubungan ini memberikan spesifikasi material, menegaskan bahwa
dipan surga bukan sekadar kayu, melainkan anyaman emas dan permata yang kokoh.
Kedua, pada QS. Al-Wagi’ah ayat 34: (At 5% (343), meskipun menggunakan leksem
fursy (5%), sifat marfu’ah (A& $5%) atau "ditinggikan" memberikan spesifikasi posisi
yang berkaitan erat dengan surur. Tafsir Al-Misbah menjelaskan bahwa "tinggi" di sini
mencakup elevasi fisik (kasur tebal di atas dipan untuk melihat pemandangan luas) dan
elevasi derajat (simbol kekuasaan). Gabungan kedua ayat ini membentuk makna utuh
bahwa tempat duduk surga itu "Mewah Bahannya" dan "Mulia Posisinya".

b) Struktur Frasa pada Leksem Pelayanan (QS. Al-Waqi’ah: 17)

Leksem wildan (u\-ﬂ ) yang bermakna "pelayan muda" hadir dalam struktur kalimat
utuh pada QS. Al-Waqi’ah ayat 17: (&334 3l agle s ,&u) Di sini, leksem wildan ()
diikat secara sintagmatik dengan sifat mukhalladun (& }ﬂu) yang bermakna "dikekalkan".
Hubungan kata benda dan sifat ini sangat krusial secara semantik. Kata mukhalladun
(uﬁhﬂ) berfungsi menafikan hukum biologis penuaan. Sifat ini menjamin bahwa
estetika visual pelayan surga bersifat abadi, mereka tidak akan tumbuh dewasa, tidak
berubah suara, dan tidak menua, sehingga kenikmatan pandangan penghuni surga
terhadap pelayan mereka tetap terjaga selamanya.

c¢) Struktur Frasa pada Leksem Makanan (QS. Al-Wagqi’ah: 20-21)

Dalam deskripsi makanan, leksem fakihah (4&S8) atau "buah" dan lahm tayr (233
)42) atau "daging burung disandingkan dengan frasa kerja sebagaimana bunyi ayat:
(0585 W il a5 5 5a% s 4gSU5). Frasa mimma yatakhayyarun (Os9% &3) yang
berarti "dari apa yang mereka pilih" dan mimma yashtahun (& 525 &%) yang berarti "dari
apa yang mereka inginkan" mengubah orientasi makna dari sekadar "pemenuhan rasa
lapar" (satiety) menjadi "pemenuhan selera" (pleasure). Kata kerja yatakhayyarun
mengindikasikan adanya varietas yang sangat banyak sehingga memungkinkan
terjadinya proses seleksi (memilih). Ini membuktikan bahwa kenikmatan surga
memberikan otonomi penuh kepada penghuninya.

d) Struktur Frasa pada Leksem Lingkungan (Q.S Al-Wagqi’ah:30)
Untuk menggambarkan kenyamanan lingkungan, leksem zill (J%) atau "naungan"
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disifati dengan mamdud (25:%) sebagaimana tertera dalam QS. Al-Wagi’ah ayat 30:
(25245 Jb3). Secara semantik, kata zill (35) di dunia seringkali bersifat sementara (hilang
saat matahari terbenam atau bergerak). Namun, kehadiran sifat mamdud (253:%) (yang
terbentang luas) mengubah makna tersebut menjadi naungan yang permanen dan meliputi
area yang tak terbatas. Hubungan sintagmatik ini merepresentasikan kenyamanan termal
(thermal comfort) yang stabil, di mana penghuni surga tidak akan pernah merasakan
panas yang menyengat maupun dingin yang menggigil, melainkan kesejukan yang
abadi.[28]
Berdasarkan analisis hubungan paradigmatik dan sintagmatik yang telah dipaparkan
sebelumnya, penelitian ini berhasil merekonstruksi peta konsep kenikmatan surga (na’im al-
jannah) yang ternyata tidak disusun secara acak. Kosakata-kosakata tersebut membentuk
sebuah konstruksi medan makna yang sistematis dan saling mengikat. Diskusi ini menyoroti
tiga temuan fundamental, yaitu perbedaan pola struktur konsep antara Surah Ar-Rahman dan
Al-Wagqi’ah, pembuktian presisi leksikal yang membantah sinonimitas mutlak, serta
implikasi teologis dari penggunaan bahasa inderawi dalam Al-Qur'an.[29][30]

Temuan pertama berkaitan dengan pola struktur makro. Pada Surah Ar-Rahman,
medan makna dikonstruksi secara konsisten melalui pola Dualitas (Binary Opposztlon) [31]
Fenomena ini terindikasi kuat dari dominasi morfologi kata ganda atau mutsanna (=5%) pada
hampir seluruh leksem kunci, mulai dari jannatan (0Gia) yang bermakna dua surga, aynan
(0&e) yang bermakna dua mata air, hingga fakihatan ((%S\) yang bermakna dua jenis
buah. Secara konseptual, pola dualitas (bentuk ganda) yang mendominasi leksem-leksem ini
memiliki korelasi retoris yang erat dengan konteks audiens surah, yaitu dua golongan
penghuni bumi atau al-tsagalain (uﬂsﬂ\) Jin dan Manusia. Penggunaan bentuk ganda seperti
Jjannatan (J55) atau ‘aynan (05e) tidak dimaksudkan sebagai pembagian jatah secara
harfiah (satu untuk Jin dan satu untuk Manusia). Melainkan, gaya bahasa ini berfungsi untuk
menekankan kesempurnaan dan kelimpahan nikmat yang berlipat ganda. Penekanan ini
relevan untuk menunjukkan bahwa rahmat Allah sangat luas dan mencukupi untuk
memuaskan hasrat kedua entitas makhluk tersebut secara paripurna, tanpa ada kekurangan
sedikit pun.[32]

Berbeda dengan pola horizontal di Ar-Rahman, Surah Al-Waqi’ah menyusun medan
makna secara vertikal atau menggunakan pola Hierarki (Hierarchical Structure). Analisis
medan makna menunjukkan adanya distingsi leksikal yang tajam antara kenikmatan
golongan Al-Sabiqun (Terdahulu/Utama) dengan golongan Ashab al-Yamin (Kanan).
Perbedaan ini terlihat nyata pada kualitas objek yang diterima. Sebagai contoh, golongan
Sabiqun menikmati air dari mata air Tasnim (a-3) dan duduk di atas dipan bertahta emas
atau mawdunah (L 523%), sedangkan Golongan Kanan meminum air mengalir biasa atau
maskub (= £42) dan duduk di atas kasur yang ditinggikan atau marfit'ah (3 s5%). Struktur
gradasi makna ini membuktikan bahwa medan semantik surga dalam Al-Qur'an
mengakomodasi prinsip keadilan Ilahi (Divine Justice), di mana kualitas fasilitas ukhrawi
berbanding lurus dengan kualitas amal ibadah di dunia.[33]

Temuan kedua menyoroti aspek Ketepatan Pilihan Leksikal (Lexical Precision).
Analisis komponen makna membuktikan bahwa setiap leksem dipilih karena memiliki fitur
makna spesifik yang tidak tergantikan oleh kata lain. Contohnya, kehadiran kata akwab
(&'R)) yang bermakna gelas tanpa gagang, dan abarig (3:)9)) yang bermakna teko
bergagang dalam satu rangkaian ayat membuktikan betapa detailnya sistem pelayanan surga
yang digambarkan Al-Qur'an. Begitu pula pemilihan kata surur () =) yang membawa fitur
"kemuliaan/tahta"  dibedakan  dengan  fursy (U 2) yang membawa fitur
"kenyamanan/relaksasi".[34] Temuan ini membantah anggapan sebagian kalangan bahwa
kata-kata dalam Al-Qur'an hanyalah sinonim yang saling menggantikan (taraduf) tanpa
nuansa makna yang berbeda. Sebaliknya, setiap kata menempati ruang semantiknya sendiri
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untuk membangun imaji yang utuh.[35]

Terakhir, implikasi teologis dari temuan di atas menunjukkan bahwa penggunaan
leksem-leksem konkret seperti buah, sungai, dan bidadari merupakan bentuk Tagrib al-
Fahm (pendekatan pemahaman) dari Tuhan kepada manusia. Sebagaimana dijelaskan oleh
Ahmad Mukhtar Umar dalam ‘Ilm al-Dalalah, bahasa berfungsi sebagai simbol kesepakatan
sosial untuk menyampaikan konsep mental. Pendapat ini diperkuat oleh Muhammad Ali Al-
Khouli dalam kitabnya 'Ilm al-Ma'na, yang menegaskan bahwa bahasa adalah sistem simbol
bunyi yang bertuyjuan memindahkan makna dari pikiran pembicara ke pikiran
pendengar.[36] Karena akal manusia terbatas untuk menjangkau hakikat ghaib yang belum
pernah terlihat mata, Al-Qur'an meminjam leksikon duniawi yang familiar untuk
memvisualisasikan kenikmatan tersebut. Namun, analisis medan makna menunjukkan
bahwa meskipun "namanya sama" dengan benda di dunia, fitur semantiknya seperti sifat
"kekal" atau mukhalladun (&s25%), "tak pernah habis" atau la maqtu'ah (32 shia ), dan "tak
memabukkan" atau la yunzzfun (st 58 Y)menunjukkan kualitas yang transendental dan
melampaui imajinasi manusia.[37]

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa konsep kenikmatan surga dalam Surah Ar-
Rahman dan Al-Wagqi'ah tersusun dalam sistem medan makna yang presisi. Berdasarkan
inventarisasi, ditemukan 34 leksem kunci yang terbagi ke dalam empat submedan:
makanan, perabotan, lingkungan, dan pelayanan. Analisis komponen makna
mengungkapkan fitur pembeda yang spesifik, seperti distingsi antara surur (simbol
kemuliaan takhta) dengan fursy (simbol kenyamanan fisik), yang membuktikan bahwa
setiap kata dipilih karena nuansa maknanya yang unik.Secara struktural, penelitian ini
menemukan perbedaan pola makro yang signifikan. Surah Ar-Rahman menerapkan pola
Dualitas (Binary Opposition) yang merefleksikan keseimbangan rahmat, sedangkan Surah
Al-Waqi’ah menerapkan pola Hierarki yang menegaskan tingkatan balasan sesuai amal.
Temuan ini menegaskan bahwa deskripsi inderawi dalam Al-Qur'an bukan sekadar
repetisi, melainkan strategi 7Taqrib al-Fahm untuk mendekatkan hakikat abstrak surga ke
dalam batas pemahaman manusia.
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